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Ada amalan menarik yang pernah dikutip oleh Imam Az-Zarkasyi untuk semua
orang yang ingin  selamat  dalam perjalanan.  Ia  mengutip  kisah  yang pernah
diamalkan oleh al-Kiya al-Harasi, seorang yang lahir di tahun yang sama persis
dengan Imam al-Ghazali,  pada tahun 450 H dan wafatnya hanya selisih satu
tahun. Jika al-Ghazali wafat tahun 505 H, al-Harasi wafat tahun 504 H.

Kehidupan kedua orang ini selalu bersama. Mereka adalah teman dekat. Mulai
belajar, mengajar, pun jadi ulama, keduanya selalu berbarengan. Hanya, di antara
keduanya masing-masing mempunyai keistimewaan yang tidak sama. Al-Harasi
yang juga pengarang kitab Ahkamul Qur’an ini lebih jago dalam mengajar, sedang
al-Ghazali sebagai pengarang Ihya’ Ulumuddin lebih mahir dalam menulis.

Pemilik nama lengkap Abul Hasan Ali bin Muhammad At Thabari ketika akan
melakukan perjalanan, ia membaca semua huruf yang ada di permulaan surat Al-
Qur’an (fawatihus suwar). Mulai alif lam mim, alif lam mim, alif lam mim shad, alif
lam ra’, dan seterusnya yang berjumlah 29 potong ayat.

نع لئرِ فَسوالس لائوا ف الَّت فورالْح ذِهه لقُوي لَةرِح ف بكذَا را هال همحر اممالا اسرا الْهيْانَ اَلك
ذَلكَ فَقَال ما جعل ذَلكَ ف موضع او كتب ف شَي ا حفظَ تَاليها ومالُه وامن ف نَفْسه من التَّلَفِ والْغَرقِ

Artinya: Imam al-Kiya al-Harasi rahimahullah ketika sedang bepergian membaca
huruf-huruf  yang berada di permulaan surat-surat ini (awailus suwar). Beliau
ditanya tentang amalan itu, lalu dijawab “Tidak ada tempat yang dibacakan itu
atau tempat maupun barang yang dituliskan tulisan tersebut kecuali pembacanya
dan hartanya akan dijaga, harta dan jiwanya aman dari kerusakan serta resiko
tenggelam. (Badruddin Muhammad bin Abdullah Az Zarkasyi, Al-Burhan fi Ulumil
Qur’an [Darut Turats, Kairo], vol 1, h. 434)

Jadi, menurut salah satu pakar fiqih madzhab Syafi’i ini, siapa saja yang mau
membaca atau menulis di satu tempat, pembacanya akan selamat, harta jiwanya
akan aman dari malapetaka dan tenggelam.

KH Abdul Qayyum Manshur, Lasem, ketika mengisi mauidhah hasanah di Haflah
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Khotmil Qur’an Pesantren At Taufiiqiyyah, Brabo, Grobogan mengatakan bahwa
amalan ini sudah diijazahkan kepada masyarakat untuk siapa yang menginginkan
sawahnya aman, selamat dari kecelakaan ketika bepergian, tidak tenggelam, atau
sebagainya.

 


